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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara  

“STRATEGI BERTAHAN HIDUP PEREMPUAN ORANG TUA 

TUNGGAL PADA MASA PANDEMI COVID-19” 

Informan (Perempuan Orang Tua Tunggal di Kelurahan Tugu) 

I. Jadwal Wawancara 

1. Tanggal, hari  : 

2. Waktu Wawancara : 

II. Identitas Informan 

1. Nama   : 

2. Umur   : 

3. Suku   : 

4. Agama   : 

5. Pendidikan terakhir : 

6. Pekerjaan  : 

III. Pertanyaan penelitian Profil Perempuan Orang Tua Tunggal 

1. Apakah ibu asli orang Depok? 

2. Jika bukan sudah berapa tahun ibu tinggal di Depok? 

3. Berapa jumlah anak ibu? 

4. Apa pekerjaan ibu sekarang? 

5. Apakah sebelum suami meninggal ibu sudah bekerja? Mengapa? 

6. Bagaimana kondisi ekonomi keluarga ibu setelah suami meninggal? 
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7. Apakah penghasilan yang ibu peroleh cukup untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga sehari-hari? 

8. Berapa penghasilan perbulan ibu sebelum dan sesudah suami meninggal? 

9. Digunakan untuk apa saja penghasilan tersebut? 

10. Apakah ibu menyisihkan penghasilannya ke dalam bentuk tabungan? 

11. Bagaimana status kepemilikan rumah yang ibu tempati saat ini ? 

12. Apakah di tengah pandemi Covid-19 pendapatan ibu mengalami 

penurunan, peningkatan atau sama saja seperti biasanya? 

13. Apakah kebutuhan ibu semakin meningkat di tengah pandemi Covid-19? 

14. Bagaimana cara ibu memenuhi kebutuhan keluarga di tengah pandemi 

Covid-19? 

15. Bagaimana cara ibu dalam memenuhi biaya pendidikan anak di tengah 

pandemi Covid-19? Apakah anak ibu mendapatkan bantuan pendidikan 

dari pemerintah? 

16. Menurut pengalaman ibu selama ini, apakah pandemi dapat dikatakan 

sebagai faktor terbesar penyebab perekonomian keluarga semakin 

menurun? 

17. Apa harapan ibu yang saat ini sebagai perempuan orang tua tunggal untuk  

kedepannya? 

IV. Pertanyaan Strategi Bertahan Hidup Perempuan Orang Tua Tunggal 

Pada Masa Pandemi Covid-19 

A. Strategi Aktif 
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1. Apakah di tengah pandemi Covid-19, ibu memiliki pekerjaan 

sampingan untuk menambah penghasilan keluarga? 

2. Berapa penghasilan yang ibu peroleh dari pekerjaan sampingan yang 

dilakukan? 

3. Bagaimana cara ibu membagi waktu antara pekerjaan sampingan 

dengan pekerjaan tetap? 

4. Apakah anggota keluarga ibu turut serta berkontribusi dalam 

membantu memenuhi kebutuhan keluarga di masa pandemi Covid-19? 

5. Siapa saja anggota keluarga ibu yang ikut berkontribusi dalam 

membantu memenuhi kebutuhan keluarga di masa pandemi Covid-19? 

B. Strategi Pasif 

1. Bagaimana cara ibu meminimalisir pengeluaran untuk kebutuhan 

pangan di tengah pandemi Covid-19? 

2. Apakah ada perubahan pola konsumsi di keluarga ibu di tengah 

pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana cara ibu meminimalisir pengeluaran untuk kebutuhan 

sandang di tengah pandemi Covid-19? 

4. Bagaimana cara ibu meminimalisir pengeluaran untuk biaya 

pendidikan anak di tengah pandemi Covid-19? 

5. Apakah ibu menyisihkan sebagian pendapatan untuk ditabung? 

C. Strategi Jaringan 

1. Apakah ibu sering melakukan peminjaman uang saat keadaan 

mendesak? 
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2. Seberapa sering ibu melakukan peminjaman uang di tengah pandemi 

Covid-19 

3. Kepada siapa ibu melakukan peminjaman uang? 

4. Bagaimana hubungan ibu selama pandemi Covid-19 dengan tetangga? 

Apakah masih terdapat budaya saling membantu antara ibu dengan 

tetangga? 

5. Selama masa pandemi Covid-19 apakah ibu termasuk penerima 

bantuan Covid-19 dari pemerintah? 

6. Bagaimana tanggapan ibu dengan adanya bantuan Covid-19 tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



107 
 

Lampiran 2 

Transkrip Wawancara Strategi Bertahan Hidup Informan I 

Hari/ tanggal : Jumat, 27 Mei 2022 

Waktu  : 15:52 WIB  

Nama  : Maryam 

 Strategi Aktif 

Apakah di tengah pandemi Covid-19, ibu memiliki pekerjaan sampingan 

untuk menambah penghasilan keluarga? 

Saya jualan gorengan, bahan-bahannya juga saya ambil dari dagangan sayur saya. 

Berapa penghasilan yang ibu peroleh dari pekerjaan sampingan yang 

dilakukan? 

Penghasilannya tidak tentu.  

Bagaimana cara ibu membagi waktu antara pekerjaan sampingan dengan 

pekerjaan tetap? 

Kalo malam saya langsung siapin adonan untuk gorengan, jadi paginya saya 

goring. 

Apakah anggota keluarga ibu turut serta berkontribusi dalam membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga di masa pandemi Covid-19? 

Iya turut membantu. 

Siapa saja anggota keluarga ibu yang ikut berkontribusi dalam membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga di masa pandemi Covid-19? 

Anak laki-laki saya yang membantu membayar listrik, dan anak perempuan saya 

membantu menjual gorengan. 
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 Strategi Pasif 

Bagaimana cara ibu meminimalisir pengeluaran untuk kebutuhan pangan di 

tengah pandemi Covid-19? 

Membeli kebutuhan yang perlu saja. 

Apakah ada perubahan pola konsumsi di keluarga ibu di tengah pandemi 

Covid-19? 

Makan dagingnya sebulan 2x, makan yang ada aja. 

Bagaimana cara ibu meminimalisir pengeluaran untuk kebutuhan sandang 

di tengah pandemi Covid-19? 

Saya gak pernah beli baju, lebaran aja memakai baju yang sudah lama. 

Apakah ibu menyisihkan sebagian pendapatan untuk ditabung? 

Tidak mbak, bisa buat makan sehari-hari aja udah Alhamdulillah. 

 Strategi Jaringan 

Bagaimana hubungan ibu selama pandemi Covid-19 dengan tetangga? 

Apakah masih terdapat budaya saling membantu antara ibu dengan 

tetangga? 

Iya mbak lingkungan sini orangnya baik-baik. 

Selama masa pandemi Covid-19 apakah ibu termasuk penerima bantuan 

Covid-19 dari pemerintah? 

Iya dapat kemarin bantuan UMKM. 

Bagaimana tanggapan ibu dengan adanya bantuan Covid-19 tersebut? 

Ya sangat membantu untuk saya yang punya usaha di tengah Covid. 
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Lampiran 3 

Transkrip Wawancara Strategi Bertahan Hidup Informan 2 

Hari/ tanggal : Jumat, 03 Juni 2022 

Waktu  : 13: 17 WIB  

Nama  : Sukini 

 Strategi Aktif 

Apakah di tengah pandemi Covid-19, ibu memiliki pekerjaan sampingan 

untuk menambah penghasilan keluarga? 

Tidak ada. 

Apakah anggota keluarga ibu turut serta berkontribusi dalam membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga di masa pandemi Covid-19? 

Iya turut membantu. 

Siapa saja anggota keluarga ibu yang ikut berkontribusi dalam membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga di masa pandemi Covid-19? 

Anak perempuan yang pertama. 

 Strategi Pasif 

Bagaimana cara ibu meminimalisir pengeluaran untuk kebutuhan pangan di 

tengah pandemi Covid-19? 

Dengan cara menghemat uang belanja. 

Apakah ada perubahan pola konsumsi di keluarga ibu di tengah pandemi 

Covid-19? 

Iya ada, sekarang lebih sering makan ikan asin dan telur. 
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Bagaimana cara ibu meminimalisir pengeluaran untuk kebutuhan sandang 

di tengah pandemi Covid-19? 

Semenjak suami saya meninggal saya tidak pernah beli baju baru. 

Apakah ibu menyisihkan sebagian pendapatan untuk ditabung? 

Tidak mbak. 

 Strategi Jaringan 

Apakah ibu sering melakukan peminjaman uang saat keadaan mendesak? 

Seberapa sering ibu melakukan peminjaman uang di tengah pandemi Covid-

19? 

Alhamdulillah tidak pernah 

Bagaimana hubungan ibu selama pandemi Covid-19 dengan tetangga? 

Apakah masih terdapat budaya saling membantu antara ibu dengan 

tetangga? 

Baik mbak disini saling tolong menolong. 

Selama masa pandemi Covid-19 apakah ibu termasuk penerima bantuan 

Covid-19 dari pemerintah? 

iya dulu sebelum suami meninggal, tetapi sekarang sudah tidak lagi. 

Bagaimana tanggapan ibu dengan adanya bantuan Covid-19 tersebut? 

Ya sangat membantu ya mbak, apalagi kan saya rumahnya ngontrak. 
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Lampiran 4 

Transkrip Wawancara Strategi Bertahan Hidup Informan 3 

Hari/ tanggal : Minggu, 05 Juni 2022 

Waktu  : 10:35 WIB 

Nama  : Titin Sumarni 

 Strategi Aktif 

Apakah di tengah pandemi Covid-19, ibu memiliki pekerjaan sampingan 

untuk menambah penghasilan keluarga? 

Tidak ada mbak. 

Apakah anggota keluarga ibu turut serta berkontribusi dalam membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga di masa pandemi Covid-19? 

Iya ada yang membantu 

Siapa saja anggota keluarga ibu yang ikut berkontribusi dalam membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga di masa pandemi Covid-19? 

Anak ibu yang laki-laki. 

 Strategi Pasif 

Bagaimana cara ibu meminimalisir pengeluaran untuk kebutuhan pangan di 

tengah pandemi Covid-19? 

Ya beli keperluan yang dibutuhkan saja. 

Apakah ada perubahan pola konsumsi di keluarga ibu di tengah pandemi 

Covid-19? 

Iya pasti ada, sekarang jadi lebih sering makan sayur. 
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Bagaimana cara ibu meminimalisir pengeluaran untuk kebutuhan sandang 

di tengah pandemi Covid-19? 

Saya kan kerjaannya momong anak ponakan, jadi kalo mereka ke Mall saya 

biasanya diajak, kayak waktu mau lebaran tuh saya dibeliin baju sama ponakan 

saya, kalau saya beli sendiri sayang-sayang duitnya mending buat beli kebutuhan 

yang lain 

Apakah ibu menyisihkan sebagian pendapatan untuk ditabung? 

Kalo ditabung secara sengaja tidak, tetapi sering menyisihkan uang sisa belanja. 

 Strategi Jaringan 

Apakah ibu sering melakukan peminjaman uang saat keadaan mendesak? 

Tidak mbak. 

Bagaimana hubungan ibu selama pandemi Covid-19 dengan tetangga? 

Apakah masih terdapat budaya saling membantu antara ibu dengan 

tetangga? 

Selama saya dikarantina tetangga dan keluarga bantu saya kayak sayur, buah, 

telur, minyak, obat-obatan, banyak pokoknya mbak. 

Selama masa pandemi Covid-19 apakah ibu termasuk penerima bantuan 

Covid-19 dari pemerintah? 

Kalau dari pemerintah sih tidak ada ya mbak, tetapi dapat sembako dari teman-

teman suami yang pernah kerja di walikota. 
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Lampiran 5 

Transkrip Wawancara Strategi Bertahan Hidup Informan 4 

Hari/ tanggal : Senin, 13 Juni 2022 

Waktu  : 12:54 WIB 

Nama  : Uniyawati 

 Strategi Aktif 

Apakah di tengah pandemi Covid-19, ibu memiliki pekerjaan sampingan 

untuk menambah penghasilan keluarga? 

Kerja sampingan saya masak buat catering. 

Berapa penghasilan yang ibu peroleh dari pekerjaan sampingan yang 

dilakukan? 

Tidak tentu, kalau lagi banyak acara hajatan ya pendapatan saya banyak. 

Bagaimana cara ibu membagi waktu antara pekerjaan sampingan dengan 

pekerjaan tetap? 

Ya saya lihat dari jumlah pesanan sih mbak, kalo banyak kue, catering tidak saya 

ambil. 

Apakah anggota keluarga ibu turut serta berkontribusi dalam membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga di masa pandemi Covid-19? 

Tidak ada. 

 Strategi Pasif 

Bagaimana cara ibu meminimalisir pengeluaran untuk kebutuhan pangan di 

tengah pandemi Covid-19? 

Ya beli kebutuhan yang diperlukan saja. 
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Apakah ada perubahan pola konsumsi di keluarga ibu di tengah pandemi 

Covid-19? 

Iya ada mbak, karena saat ini yang mencari nafkah hanya saya sendiri. 

Bagaimana cara ibu meminimalisir pengeluaran untuk kebutuhan sandang 

di tengah pandemi Covid-19? 

Jadi saya kalo beli baju seragam sekolah anak, saya cicil sebelum musim masuk 

sekolah, biar lebih murah harganya. 

Bagaimana cara ibu meminimalisir pengeluaran untuk biaya pendidikan 

anak di tengah pandemi Covid-19? 

Selama Covid ini pengeluaran semakin banyak ya mbak, apalagi waktu masih 

sekolahnya online, belum beli paket internet, sekarang anak saya kan lagi PKL 

belom uang bensinnya, ya terpaksa uang jajannya saya kurangin, kalau dulu 

sebelum bapaknya meninggal uang jajan Rp.20.000 sekarang Rp.15.000. 

Apakah ibu menyisihkan sebagian pendapatan untuk ditabung? 

Tidak mbak, yang penting bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

 Strategi Jaringan 

Apakah ibu sering melakukan peminjaman uang saat keadaan mendesak? 

Iya mbak kalau lagi kepepet. 

Seberapa sering ibu melakukan peminjaman uang di tengah pandemi Covid-

19 

Cukup sering sih. 

Kepada siapa ibu melakukan peminjaman uang? 

Sama tetangga dibelakang rumah saya, orang nya baik. 
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Bagaimana hubungan ibu selama pandemi Covid-19 dengan tetangga? 

Apakah masih terdapat budaya saling membantu antara ibu dengan 

tetangga? 

Kalau disini sih lingkungannya baik-baik, tolong menolong juga. 

Selama masa pandemi Covid-19 apakah ibu termasuk penerima bantuan 

Covid-19 dari pemerintah? 

Sekarang tidak lagi mbak, dulu sebelum suami meninggal iya dapat BLT. 

Bagaimana tanggapan ibu dengan adanya bantuan Covid-19 tersebut? 

Tentunya sangat membantu ya, apalagi single parent kayak saya. 
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Lampiran 6 

Transkrip Wawancara Strategi Bertahan Hidup Informan 5 

Hari/ tanggal : Rabu, 19 Juni 2022 

Waktu  : 16:55 WIB 

Nama  : Ida Indrayani 

 Strategi Aktif 

Apakah di tengah pandemi Covid-19, ibu memiliki pekerjaan sampingan 

untuk menambah penghasilan keluarga? 

Saya jadi kader di Puskesmas mbak. 

Berapa penghasilan yang ibu peroleh dari pekerjaan sampingan yang 

dilakukan? 

Kecil mbak. 

Bagaimana cara ibu membagi waktu antara pekerjaan sampingan dengan 

pekerjaan tetap? 

Semenjak Covid ini saya tidak buat boneka, lebih ke kader. 

Apakah anggota keluarga ibu turut serta berkontribusi dalam membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga di masa pandemi Covid-19? 

Iya semuanya membantu. 

Siapa saja anggota keluarga ibu yang ikut berkontribusi dalam membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga di masa pandemi Covid-19? 

Semua anak saya, kecuali yang terakhir karena belum bekerja. 

 Strategi Pasif 
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Bagaimana cara ibu meminimalisir pengeluaran untuk kebutuhan pangan di 

tengah pandemi Covid-19? 

Dengan cara menghemat, seperti memasak kembali sisa makanan yang masih 

layak di makan. 

Apakah ada perubahan pola konsumsi di keluarga ibu di tengah pandemi 

Covid-19? 

Iya ada, sekarang lebih sering makan telur, tempe, tahu. 

Bagaimana cara ibu meminimalisir pengeluaran untuk kebutuhan sandang 

di tengah pandemi Covid-19? 

Kalo itu saya tidak memikirkan mbak yang utama itu kebutuhan pangan. 

Bagaimana cara ibu meminimalisir pengeluaran untuk biaya pendidikan 

anak di tengah pandemi Covid-19? 

Saya dapat uang pensiunan suami untuk biaya kuliah anak. 

Apakah ibu menyisihkan sebagian pendapatan untuk ditabung? 

Kalo itu tidak mbak, karena saya aja dapat uang dari anak. 

 Strategi Jaringan 

Apakah ibu sering melakukan peminjaman uang saat keadaan mendesak? 

Tidak sering tapi pernah. 

Kepada siapa ibu melakukan peminjaman uang? 

Meminjam di Bank. 

Bagaimana hubungan ibu selama pandemi Covid-19 dengan tetangga? 

Apakah masih terdapat budaya saling membantu antara ibu dengan 

tetangga? 
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Iya kalo budaya saling membantu secara tenaga dan support. 

Selama masa pandemi Covid-19 apakah ibu termasuk penerima bantuan 

Covid-19 dari pemerintah? 

Kalo bantuan Covid dari pemerintah ibu dapat 3x yang bantuan presiden, terus 

subsidi listrik juga, sama bantuan sembako dari Pak Ridwan Kamil, dari tempat 

bapak kerja juga dapat sembako, sama dana santunan kematian karena Covid ibu 

urusin di kantor Walikota cair tu dana nya Rp.2.000.000, ibu pake buat tahlilan 

bapak meninggal 

Bagaimana tanggapan ibu dengan adanya bantuan Covid-19 tersebut? 

Sangat-sangat membantu di masa yang sulit ini. 
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Lampiran 7 

Transkrip Wawancara Strategi Bertahan Hidup Informan 6 

Hari/ tanggal : Jumat, 24 Juni 2022 

Waktu  : 17:05 WIB 

Nama  : Warliah 

 Strategi Aktif 

Apakah di tengah pandemi Covid-19, ibu memiliki pekerjaan sampingan 

untuk menambah penghasilan keluarga? 

Iya, menjahit kasur 

Berapa penghasilan yang ibu peroleh dari pekerjaan sampingan yang 

dilakukan? 

Tidak tentu mbak karena kan ini kalau lagi banyak jahitan ya dapat banyak. 

Bagaimana cara ibu membagi waktu antara pekerjaan sampingan dengan 

pekerjaan tetap? 

Ya kalau lagi ada pesanan kue biasanya saya tidak menjahit dulu. 

Apakah anggota keluarga ibu turut serta berkontribusi dalam membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga di masa pandemi Covid-19? 

iya membantu. 

Siapa saja anggota keluarga ibu yang ikut berkontribusi dalam membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga di masa pandemi Covid-19? 

Anak pertama saya. 

 Strategi Pasif 
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Bagaimana cara ibu meminimalisir pengeluaran untuk kebutuhan pangan di 

tengah pandemi Covid-19? 

Saya masak sayur yang murah saja. 

Apakah ada perubahan pola konsumsi di keluarga ibu di tengah pandemi 

Covid-19? 

Iya ada, sekarang sering makan kankung, bayam, telur. 

Bagaimana cara ibu meminimalisir pengeluaran untuk kebutuhan sandang 

di tengah pandemi Covid-19? 

Saya pakai baju yang masih layak dan bagus mbak. 

Apakah ibu menyisihkan sebagian pendapatan untuk ditabung? 

Tidak mbak, karena pendapatan saya itu ya cukup untuk satu hari. 

 Strategi Jaringan 

Apakah ibu sering melakukan peminjaman uang saat keadaan mendesak? 

Seberapa sering ibu melakukan peminjaman uang di tengah pandemi Covid-

19? 

Kalo pinjam Alhamdulillah tidak mbak. 

Bagaimana hubungan ibu selama pandemi Covid-19 dengan tetangga? 

Apakah masih terdapat budaya saling membantu antara ibu dengan 

tetangga? 

Selama ini sering dibantu sama Pak Haji, orangnya baik banget, selalu dikasih 

beras, segala macam, sama ibu kontrakan juga kadang dikasih minyak, bahan-

bahan pokok. Alhamdulillah orang di lingkungan sini baik-baik semua, perhatian 

sama saya, walaupun saya bukan asli sini, bantuan datang terus jadi saya kalo 

beras gak beli. 
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Selama masa pandemi Covid-19 apakah ibu termasuk penerima bantuan 

Covid-19 dari pemerintah? 

Awal-awal saja mbak, sekarang tidak lagi. 

Bagaimana tanggapan ibu dengan adanya bantuan Covid-19 tersebut? 

Pasti sangat membantu mbak. 
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Lampiran 8 

Dokumentasi Proses Penelitian 
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Lampiran 9 

Surat Permohonan Penelitian Dan Informasi Data 
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Lampiran 10 

Lembar Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 11 

Sertifikat TOEFL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



128 
 

Lampiran 12 

Keterangan Turnitin 
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Lampiran 13 

Persetujuan Perbaikan Skripsi 
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Lampiran 14 

Lembar Persetujuan Judul Yang Telah Direvisi 
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